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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat merupakan rukun Islam ketigEﬂ.. Sebagai kewsjiban kaum

muslimin yang memiliki kemaf; 1yah. Sedangkan infaq. sedekah

i FS MUHA men pelengkap dana
zakat dalam 4'.".. 'l"" m. L ilahi
t / ,_T;\FK‘&‘ 4

dan dana sosial

lslam secara eksplisit dinyatakan ada petugasnya.® Ada dua mocdel

pengelolaan zakat. Pertama, zakat dikelola cleh negara dalam sebuzh
lembaga atau departemen khusus yang dibentuk oleh pemernintah. Kedua,

zakat yang dikelola oleh lembaga non-pemerintah (masyarakat) atau sem

* HR Bukhari No# dan HR Muslim No 18, Imam Mawawi Arbain An-
Nawawi Surabaya, AW Publisar, 2005, hal:&
“0.8. At-Taubah; 80



pemerintah dengan mengacu pada aturan yang telah ditentukan oleh
negara, Zakat dkelola oleh negara maksudnya, bukan untuk memenuhi
keperluan negara, seperti membiayai pembangunan dan biaya-biaya
rutinitas lainya. Zakat dikelola oleh negara untuk dikumpulkan dan

dibagikan kepada yang berhak menerimanya. Jadi negara hanya sebagai

fagilitator, untuk mem uda
zakat herhubungan dent HTaka pengelolaan zakat, juga

membutubkan ‘/(’hﬁ,ﬁ MUHp‘q ya pengelolaan
.‘ Juran terdapat
'y

1 pengelolaan zakat tersebut. Karena

QQ’{.@K

/hf
4:.

aka Jahannam, lalu
G & punggung mereka
{Ialu d|katakan} kepa a I : mlah harta pendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang {(akibat
dari) apa yang kamu simpan itu”. Q3. At-Taubah: {35)°

Menurut Dr. Yusuf Qarchawi, salah secrang ulama figih
menyatakan bahwa salah satu upaya mendasar dan fundamental untuk

mengentaskan atau memperkecil masalah kemiskinan adalah dengan

* Al-Qur'an dan Terjemahnya, Departemen Agama Rl, hal 283



cara mengoptimalkan pelaksanaan zakat. Hal itu dikarenakan zakat
adalah sumber dana vang tidak akan pernah kering dan hahis. Dengan
kata lain selama umat Islam memiliki kesadaran untuk berzakat dan
selama dana zakat tersebut mampu dikelola dengan baik, maka dana

zakat akan selalu ada serta bermanfaat untuk kepentingan  dan

Bd
|

2l /
-L“{;ﬁﬁ;ﬁﬁg,

i

membayar.
Ketiga. zakat secara empirik dapat menghapus kesenjangan sosial
dan sebaliknya dapat menciptakan redistribusi aset dan pemerataan

pembangunan.

* Lihat Yusuf al-Gardhawy, Konsep Isiam dalam Mengentaskan kermiskinan,
Surahaya, Bina lslam, 1988 hal. 1217



Yang mendorong masyarakat Islam melaksanakan pembayaran zakat di
Indonesia ini antara lain adalah”

Partama, Keinginan umat Islam Indonesia untuk menyempurnakan
pelaksanaan ajaran agamanya. Setelah mendirikan shalat, berpuasa

selama bulan Ramacdhan dan bahkan menunaikan ibadah haji ke Mekkah,

umat Islam semakin ma penunaian zakast sebagai
kewsjiban agama; .u- . .
yang mampl "‘

\\\i "‘f! hff/
y diman ‘r-%:.:;;f

mempunyai konsep perenes Ksanaan yang cermat seperti
mengkaji penyebab kemiskinan, ketidekadaan modal kera., dan

kekurangan lapangan kerja, dengan adanya masalah tersebut maka perlu

® Litat Sartika, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap pemberdayaan
nMustahig 2008



adanya perencanaan yang dapat mengembangkan zakat bersifat produktif
tersebut,

Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya
dana zskat sebagai modal usaha untuk pemberdayaan ekonomi
pensrimanya. dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai

kehidupannya secara konsisten.sDorngan dana zakat tersebut fakir miskin

‘\\ oleh
' ‘”r. 3 ua A} 3 '
l..*i al . a F'altu
“?:,5- -""ﬁ.-"."'
Srian Anshres No A7 i 51 yang
jutan dan
Tetapi ini

Dan dikutl dengan Instruksi
Menteri Agama Nomor & Tahun 1931 tentang Pembinaan Teknis Badan

Amil Zakat, Infag dan Shadagah dan Instruksi Merteri Dalam Negeri.

“lihat Kemenag R|, Membangun perspekitf pengeiofaan zakat masional, cv
sejahtera kita hal;27



Nomaor ¥ Tahun 1298 tentang Pembinaan Umum Badan Amil Zakat, Infag
dan Shadagah,’

Seiring dengan keluarnya berbagai instruksi dan keputusan menteri
dan perkembangan BAZIS DKI, maka mendorong pertumbuban BAZIS

maupun lembaga amil zakat vang dikelola masyarakat di daerah-daerah

lain, Puncaknya adalah ketkafadg tahun 1999, pemerintah bersama

‘/ E Tahun 1995 tEﬂtElﬂQ
Pengelclaan Zs 4M -

DPR menyetujui

direvisi dengan U ~engelolaan Zakat
Setelah disahkannya UU Pengelolaan Zakat tersebut Indonesia telah
memasuki tahap institusionalisasi pengelolaan zakat dalam wilayah formal
kKenegaraan, measkipun masih sangat terbatas. Lembaga-lembaga

pengelola zakat mulai berkembang, termasuk pendirian lembaga zakat

“Ibid hal:30
® |bid hal:31



vang dikelola oleh pemerintah, yaitu BAZNAS (Badan Amil Zakat
Nasional), BAZDA (Badan Amil Zakat Daerah} dan LAZ {Lembaga Amil
Zakat) yang dikelola masyarakat dengan manzjemen yang lebih baik dan
modern®

Setidaknya dengan UU Zakat tersebut telab mendorong upays
pembentukan lembaga pengelo
masyarakat. Tentu sgj "/

= E, _1..

at yang amanah, kuat dan dipercaya

mencapai paknya mermang
ada banyak hal yang harus dibenahi dalam pengelolaan zakat di
Indonesia. Padahal jumlah terssbut amat signifikan untuk mengatasi

kemizkinan,'”

* Ibid hal:31
"'jl'lttp:a‘a'khazanah.repuhlika_m_idfberitafdunia—islama‘wa kaff16/01/21/01b126385-
patensi-zakat-nasional-mencapai-rp-217riliun, 1 S4pril2017,14:23



Direktur pelaksana BAZNAS 2015 Teten Setiawan mengemukakan
ada dua faktor penyebab belum optimalnya zakat, Pertama, masih banyak
orang kaya yang wajib berzakat tapi belum paham tentang zakat. Kedua.
zakat di Indonesia masih bersifat sukarela seperti tercantum pada UU Mo

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Berbeda dengan Malaysia,

ada sanksi administratif bagi idak berzakat, seperti perpanjangan

\\i‘ihm{ / #
%&H 1,,;,_,; .*;2-1" u;. ;

1 oleh pengurus

masjid. Denge “,':Tﬁhﬁ All‘riﬁ’ tas dan tradisional
itu, sulit untuk mengetahiur-berap AMya jumlah zakat yang telah
dihimpun.

Untuk di Kota Makassar sendiri potensi zakat yvang ada cukuplah

hesar. Pada tahun 2016 Baznas kota makassar bisa menghimpun zakat

“http: e dakwatuna comi2011/08/07/1 301 7/potensi-zakat-m-217-
trilian/ oz 4 Crvlbwm W 1542017, 14,26



lebih dari 5 milyar'”. sedang Lazis Wahdsh Islamiyvah Kota Makassar
sendiri mengelola dana zakat, infak dan sedekah sebesar Rp. 500 juta
walau ini terus meningkat dari tahun ke tahun: Tetapi pengelolaan dana
zakat, infak dan sedekah ini belumlah maksimal Dari data dipercleh

bahwa penderma / Muzzaki terbasar dari total dana yang dikelola Lazis

Wahdah kota Makassar f‘ dari kalangan simpatisan dan kader

Wahdah sendiri. Sedantk

_ /.
masih SEFI

Dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan secara dekriptif

tentang optimalisasi pengelolaan  zakat sebagai sarana mencapai
kesgjahteraan masyarakat, maka identifikasi permasalahan  dalam

penelitian ini meliputi ;-

““http:fimakassar tribunnews comtag/baznas 2url=2016/06/08/baznas-makassar-
target-penerimaan-zakat-201 G-senilai-rp-4-m, 1 54prl2017.14:33



1

a  Potensi zakat yang ada di Kota Makassar

b, Struktur organisasi pengelola zakat di Lazis Wahdah Islamivah kota
Makassar

c. Pengelolaan zakat di Lazis Wahdah [slamiyah kota Makassar

d. Strategi untuk mengoptimalkan potensi zakat Kota Makassar olsh

Lazis Wahdah Islamiyah kéio\akassar

- / 5 Makassar dalam pengelolaan

: fidah kota

sosial
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C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Apa strategi Lazis Wahdah Islamiyah kota Makassar dalam

memaksimalkan potensi zakat, infak dan sedekah di  kota

Makassar?

infak dan sedekah di

;‘EBMJ‘“\ ‘7 1 saekah di kota
Naiaw
| w b & : i dan sedekah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. baik
secara teoritis maupun secara praktis antara lain
1. Adapun manfaat penelitian secara teoritis |
a. Untuk memperkaya wacana keislaman dalam bidang hukum yang

barkaitan dengan tujuan disvariatkannya zakat.
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b. Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada masyarakat
tentang pengelolaan zakat di kantor Lazis Wahdah Islamiyvah kota
Makassar sehingga masyarakat mau menyalurkan zakatnya

c. Sebagai acuan referensi yang mendukung bagi peneliti maupun

pibiak lain yang tertarik dalam bidang penelitian yang sama terutama

tentang efektifitas sﬁ:-. zakat di Kantor Lazis Wahdah

Islamiyah kota Maka
2. Secara prajdi /({FLS MUHHI wemberikan masukan
”a-r% !('AS @ 0 azis Wahdah

ke



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A Penelitian terdahulu

Dari penelitian terdahulu yapg dilaksanakan oleh Murhaida Widyarti

"' tr“ - JLTR 1v’ 1:@0..
(4/’! r,l;n 1\\

,,'b : pembukuan.
LAZIS Wahke tiFTep, Melp = jstem pencatatan
yvang diterima
langsung dicatat sehagai kas masuk dan ketika ada dana zakat dan
infakfsedekah yang disalurkan langsung dicatat sebagai kas keluar.
Pencatatan sistem ini memang lebih memudahkan dan sederhana serta
mudabl  untuk  dipshami, namun tidak dapst menghasilkan laparan

keuangan yang lengkap, dan sulit menemukan kesalahan pencatatan

serta sulit untuk dikentrol. Hal ini berpengaruh pada laporan keuangan

13
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yang dibuat dimana laporan keuangan LAZIS  Wahdah  |slamiyah
Makassar hanya ada satu jenis vyaitu Laporan Perubahan Dana
ldealnya menurut FSAK 109 laporan keuangan ada S jenis yaitu: neraca,
laporan perubahan dana, laporan aktivitas atau sumber dan penggunaan

dana. laporan arus kas, dan catatan stas laporan keuangan Dengan

demikian, LAZIS Woahdah Isldilivah Makassar belum sgepenuhnya

keuangannya. -‘P;S MUH
S\
. ﬁ" %P‘“Kpfs‘s‘q,p

1 ter g h
é;" .-*'L\}\\\ﬁl'h%i o

e i m&j‘"*

menerapkan P3A /-/ ntansi dan pelaporan

T e
By

“-
s s *?

suatu proses,

aspaeknys ant g -Organ B an controling.

Dalam kamus Bahasa indonesia lengkap disebutkan bahwa
pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses
melakukan kegistan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain,

proses  yang membantu  merumuskan kebijaksanaan dan  tujuan
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arganisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada  semua  hal

yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan,
Menurut Suharsimi arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari

mengelola, sedangkan mengeslola bararti suatu tindakan yang dimulai dari

penyususnan data, merencana, mengorganisasikan , melaksanakan,

Iai'an. Dijslaskan kemudia

A
-

sampai dengan pengawasa

e Eae

ences dikatakan
bahwa man: : 2 i prases mana
pelaksanaan suatu  tujuan tertentu  diselenggarakan cdan  diawasi
Sedangkan menurut pengertian yvang kedua, manajemen adalah
kolektivitas orang-orang yang melakukan aktiwvitas manajemen. Dan

menurut pengertian yang ketiga, manajemen adalah suatu seni atau

i'? lihat Daryanto, kamus indonesia fengkap, Surabaya : Apcllo, 1987, Hal:348
** lihat Suharsimi arikunta, pengelolaan felas dan siswa, Jakarta | CV. Rajawali,
1988, Hal:é
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iimu adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan, dan pengawasan dari pada sumber daya manusia untuk

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebi dahulu.

Jadi dapat disimpulkan bahwsa pengelolzan {manajemen) adalah

sugtu  cara atau  proses  yang  dimulai dari perencanaan,

giatar 3 e hasil yang maksimal.

Tetapi permasalahan efektivitas ity menyangkut banyak hal, oleh karena

“lihat Drs. M. Manulang, dasar dasar Manajemen, Jakarts : Ghalia Indonesia,
1990, Hal;15-17

“# lihat Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta; Pusat Bahasa,
2008, hal; 392
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itu para ahli memberikan defenisi yang beragam untuk menjelaskan apa
arti batasan dari pengertian efektivitas itu."”

Menurut Campel yang dikutip Ricard M, Steers'® untuk mengukur
efektivitas kerja ada beberapa variable yang biasa dipergunakan yaitu:

1. Kesiagaan

sadn sandng yang

relative terhadap hasil berbagai pekerjaan sebagaimana halnya kepuasan.
tetapi lebilh merupakan perasaan sedia atau rela bekerja urtuk mencapai

tujuan pekerjaan.

“hitpy i landasanteon.com201 51 0/pengerntian-efektivitas-kerja adalah.htmi,
‘[5ﬁ'apr|IEDTT 14:45

*“ sSteers. Richard M, Efeldivifas Organisasi Terjemahan, Jakarta, PPm,
Erlangga. 1998
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5. Kepuasan kerja
Tingkat kesenangan vyang dirasakan sesecrang atas peran
pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa mereka
merasa dinargai karena pekerjaan mereka.

6. Beban Pekerjaan

melaksanakan rancangs

Menurut Westra pelaksanaan sebagai usaha-usaha yang dilakukan
urtuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanzan vang telah

dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat

“ Kamus bahasa Indonesia, Opceit hal; 778
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vang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya, ™
Menurut Bintore Tjokroadmudjoy, Pengertian Pelsksanaan izlzh

sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari

kebijgkan guna mencapal suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan

#  Lihet Rahardjo Adisasmita, Fengelolasn Pendapatan dan  Anggaran
Daerah. Graha I 2011 Yagyakarta Hal, 24
' |bid, hal;24
“ |bid, hal;25
* |nid, hal;25
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D. Tinjauan tentang Zakat

1. Pengertian Zakat

Ditinjgu dari seqi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar dari
"zaka' yang berarti berkah, tumbuh, dan bak. zakat juga berarti

mensucikan. Sebagaimana firmar.sllah Ta'ala,

Sl

e aNG
S A A
‘J %%-&mn LI IE

Sedangkan makna zakat dalam UL Ne. 23 tahun 2011 pasal 1 ayat

2 adalah harta yvang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan

usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan

“ Depag RI Op.Cit hal, 1084

* Abu Hafizha Ifan 80 cnsklopedi isfam kitab zakatPustaka Al bayyinah,
Fonorogo, hal 405

“ Depag RI Op Cit h. 267
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syariat Islam”’ Pengertian diatas hampir sama dengan vang terdapat
dalam PSAK 108 yang menyebutkan bahwa zakat adalah harta yang

wajio dikeluarkan oleh muzakki.

2. Pengertian Infak dan Sedekah

uran, hadist

karena

Dan ograng-orang yang pabila membelanjakan {(harta), merska
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan
itu) di tengah-tengah antara yang demikian.{Q.5. Al-Furgon: 67)%

. “ Undang-undang No.23 tahun 2011 tentang zakat pasal 1 hal 2 _
= Diclin Haficthuddin, Panduan Praktis tentang Zakat. Infag, dan Shadagah, Jakarts ;
Gama Insarni, 1998, him. 12

*? |bid, hal;14
* Depag RI Op.Cit hal 568
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Kemanapun dan untuk tujuan apapun, bak tujuan yang dibenarkan
secara syariat ataupun diharamkan, semuanya disebut dengan infak. Oleh
karena itu, mari kita simak kisah perihal ucapan orang-erang munafik yang

merencanakan kegjahatan kepada Rasulullah dan para sahabatnya, Allah

berfirman:

A ET i

7 =

ah. dan janganlah
kehinasaan, dan
| menyukai orang-

]32

grang yang berbhat baik.(Q.5 Al-Bagarah:193

Shodagoh atau sedekah berasal dari kata “shadaga” yang berarti
benar. Qrang yang suka bersedekah adalah orang yang benar

pengakuan imannya. Menurut terminologi syariat, pengertian sedekah

! hid h.266
* |nid h.47
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sama dengan pengertian irfaq, termasuk juga hukum dan keterntuan-
ketentuannva. Hanva saja. jika infag berkaitan dengan mater,
sedskah memiliki arti lebih luas, menyangkut hal yang bersifat non
materiil.*? Dalam Hadits Riwayat Imam Muslim dari Abu Dzar.
Rasulullah menyatakan bahwa jika tidak mampu bersedekah dengan
harta maka membaca tashi ca taklir, tahmid,  tahlil,
berhubungan sua W ediatan amar ma'ruf nahi

MUHq\\

..-

munkar adalak H;» sapnyak dalil memilki

e

o= \"hi hhf/

bentuk amal baik yang berguna bagi orang lain atau bahkan bagi diri

sendiri.

= * Didin Hafidhudhin, Cpeit, hal;15
* |bid hal:16
‘“]bld h, 298
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3. Hukum Zakat

Zakat ini merupakan susatu kewajiban dan bagian dari rukun Islam.
Hal ini tidak bisa diragukan lagi karena telah terdapat berbagai dalil dari Al
Quran, As-Sunnah, dan ijma (kesepakatan ulama). Dall vyang

menyatakan wajibnya zakat di antaranya terdapat dalam firman Allah

Ta'ala

[ ST kebakhilan |tu adalah
buruk bagl mereka harta yang mereka bakhilkan itu akan
dikalungkan kelak di lshernya di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-
lah segala warisan (vang ada) di langit dan di bumi. dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Imran 18077

% Depag Rt Op.Cith 18
* Ihid h.108
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4. Tujuan Zakat

D antara tujuan-tujuan tersebut adalah™
a. Menguatkan rasa cinta kasih antara si kaya dan si miskin karena
telsh menjadi tabiat manusgia yakni seseorang menunjukan

ketertarikan kepada orang  yang memperlakukan mereka dengan

baik.

b Membersinkal

= - i'" [ % 4
SR\
02N

[
i SR | ]

/

an-namaz’ mhuhy Her . ash-sholah (perbaikan)

dan At-Thaharah (mensucikan).
Sementara fitrah artinya aslul khilgah, keadaan awal ketika

manusia diciptakan oleh Allah, Allah berfirman:

* Syaikh Bin Baz, Az-zakah Roudhatul Muhibin, 2008, hal,.2
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Terjemahbnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (itulah)
agama vang  lurus, tetqaqpi kebanyakan manusia  tidak

-

mengetahui (Q8. Ar-Rum:3ay™

Maksud kalima azakat untuk badan, jiwa.

b. Zakat Maal
Menurut bahasa, kata ‘maal’ berarti kecenderungan, atau segala
sesuatu yang diinginkan sekali oleh manusia untuk dimiliki dan

disimpannya. Sedangkan menurut syara. maal adalah segala sesuatu

* Depag RI Op.Cit.h 845

“https:ikonsulasisyarah.com/19684-panduan-bayar-zakat-fitra h-bagian-
01.html. 15April2017 14:50

" Abu Hafizha |rfan,Op.Cit,h.35
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yang dapat dimilki atau dikuasai dan dapat digunakan (dimanfaatkan)
sebagaimana lazimnya,*
1). Syarat-syarat Harta yang Wajib Dizakati™

a). Kepemilikan pernuh

Hata vang dimiliki sscara  penub yang  memungkinkan  pemiliknya

menggunakan dan meng gatnya secara penuh serta di bawah

kortrol  dan -'- secara penuh  tersebut
mestilah didaps --'-‘{ P"ﬁ MUHA r-y 2n, oleh syara’, sebab

: - \ L]
A’Er‘b & ?—ﬁ.h(AS'Sﬂ"i s Jjib atas harta

perhakfatl

dengan ketetapan syara.
d). Lebih dan Kebutuhan Pokok { Alhajjatul Ashliyyah )
Kebutuhan pokok adalah  kebutuhan minimal  yang  diperlukan  untuk

kelangsungan hidup. Jika kebutuhan minimal tersebut tak dapat dipenuhi

* Ahmad Hadi Yasin, Panduan Zakat Prafdis, Dompet Dhuafa, hal;14
= Ihid hal;15
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maka yang bersangkutan tidak dapat hidup dengan baik (layak), sepert
belanja sehan-hari, pakaian, dan pendidikan,

e.} Bebas dan hutang
Orang yang memiliki hutang akan terbebas dari mengeluarkan zakat jika

hutang  tersabut urtuk memenubi kebutuban primer, sebab orang  yarg

mempunyal hutang bukanlah orargi vang kaya. Zakat hanya diwajibkan bagi

orang- orang yang kaya,
(S MU

Sudah SatuTétibr A
\\
: K@" i mr_',KA:S Sﬁ.ﬂ %\ul ariva Bl
A SN B

- '&\:‘ﬁ&dﬂj W

(21T kg-ij‘, 1 {h!rlr!"é!_v. it

..,J ‘.. ‘-“I:":E‘!q\iig' = B
e

g,#-,n. i Xz oi hasil

)
Frap

luh dinar, sama
dengan 85 gram emas (24 ' : 1 karat), 113 gram
emas (18 karat) Sedangkan Nishab Perak adalah dua ratus dirham,
sama dengan 595 gram perak.

{2) Haul Yaitu genap satu tahun dengan hitungan hijriyyah, setelah

mencapai nishab. Dan nishab harus sempurna dalam setahun penuh. Jika

“ Abu Hafizha Irfan, Op.Cit.h.8
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harta kurang dari nishab di tengah-tengah haul, atau dijualnya bukan
urtuk menghindar dari kewajiban zskat, maka haulnya terputus. Jika
digantinya dengan yang sejenis. maka haulnya diteruskan. Jika telah
mencapal nishab dan haul, maka dizakati sebanyak 2.5 “%. Zakat emas

dan perak tidak dikeluarkan dengan ukuran harga saat dibelinga, tetapi

cyarat, antara |gin

tidak dipekerjakan.

Jumlah Unta yang wajib dizakati

WJUMLAH ZAKAT

5 - 9 ekor 1 ekor Kambing

10 - 14 ekor 2 ekor Kambing

15 - 1% ekor 3 ekor Kambing

20 - 24 ekor 4 ekor Kambing

25 - 35 ekor 1 ekor Bintu Makhad(lUnta betina 1 tahun}
36 - 45 ekor 1 ekor Bintu Labun{Unta betina 2 tahun)




3¢

46 - 50 ekor 1 ekor Higgahi{linta betina 3 tahun)
B1 - 75 ekor 1 ekor Jadz"ah{ Unta batina 4 tahun)
76 - 80 ekor 2 ekor Bintu Labun

31 - 120 ekar 2 ekor Higgah

121 =129 ekar 3 ekor Bintu Labun

130 - 139 ekor 1 ekor Higaah + 2 ekor Bintu Labun
140 - 144 ekor 2 ekor Higgah + 1 ekor Bintu Labun
150 - 159 ekor 3 ekor Higgah

160 - 168 ekor 4 ekor Bintu Labun

170 - 179 ekor 3 ekor Bintu Labun + 1 ekor Higgah
180 - 188 ekor Bintu Labun + 2 ekor Higgah
190 - 199 skor ah + 1 ekor Bintu Labun
200 - 209 ekor a5 ekor Bintu Labun
D09 ekor lebib ""'-":x\ 1 Bintu Labur,

NN Y -

S e e

— 1 eNor AP/ 1 ckonids
L2 ekTimsinah

T Y

201 - 300 ekor

Cl AT ]
3 ekor kambing

01 - 400 ekor

4 ekor kambing

01 - 500 ekor

5 ekor kambing

500 akor lebih

Untuk setiap 100 ekor kambing
dikeluarkan 1 skor
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o) Perdagangan
Kewajiban zakat perdagangan jika telah sampai nishab setara 85
gram emas(24 karat) dan telah cukup haul.
FPerdagangan terbagi menjadi dua;

(1} Jual Beli

Apabilla jenis perda Jownya merupakan  jual-beli, maka
\ hartanya, harta tersebut

pendagang harus
mencakup maoe -' Tor M'JHIF“ yanan, nilar barang

_ Selanjutnya

yang dihitung
dengan simpalt tarapkan. jika telah mencapai
nishab (85 gram emas) dan melalui masa haul., maka dikeluarkan
zakatnya sebanyak 2 5% Berkata syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-
Jibrin ; “"Setiap barang yang diproyeksikan untuk digunakan atau

disewakan tidak ada zakat pada harganya adapun zakatnya adalah pada

hasil penyewaannya.”
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g} Rikaz adalah harta yang terpendam pada masa jahiliyah lalu ditemukan
oleh sesecrang tanpa kerja keras dan tanpa biava balk ftu sedikit atau
banyak Pada harta Rikaz tidak ada nishab dan haul. Sehingga ketika
menemukannya, maka hamus mengeluarkan zakatnya sebesar 20%.

4, Penerima Zakat

Allah menjelask’an abnya yang mulia kelompok orang-
orang yang berhak terhefle

e / pS ':U Hay,
KASS

& m’ﬂkp‘ % Q

na ?f‘ \\mtlh,,//

0 'ﬂ‘\r‘%. *i.;g.gm:-q;: *"’Ff‘? : 4 yang;

Kedua Miskin

Miskin adalah ocrang yang memiliki setengah atau lebih dari
kadar kebutuhannya Misalnya seseorang membutuhkan sepuluh ribu,

tetapi ia hanya memiliki tujuh ribu, maka ia tergolong orang miskin. Dan

*“ Depag RI Op.Cit.h.288
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fakir kondisinya lebih di bawah itu. Penentuan seorang miskin atau
mampu cukup dengan melihat kendisi lahiriyahnya (kendisi umum) saja,
Hal ini sebagaimana fatwa dari Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz .
Ketiga Amil

Amil adalah orang-orang  vang ditugaskan oleh  penguasa

untuk  mengumpulkan  zakg darl  orang-crang  yang  waib

mengeluarkannya, - angﬂrar‘lg yang berhak

menearimanya "--_f =' i 5’ MUHA TaE-ldes, |ain yang berkaitan
KASSa Wy

'ﬂ‘ *P- he asuai dengan

\\\dlllhf
A

sahaya, dan
erjanjian kepada
tuannya untuk membayar sgjumlah uang sebagai tebusan atas dirinya
{mukatab). Dan termasuk pula untuk melepaskan tawanan  kaum

muslimin dari tangan musuh.
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Keenam Gharim
Gharim adalah orang yang berhutang {(bukan untuk maksiat)
vang tidak dapat melunasi hutang hingga jatuh termpo pembayarannya.

Hal ini dilakukan dengsn syarat mereka tidek memiliki sesuatu yang

memungkinkan merska untuk membebaskan diri dar hutang tersshut

negerinya. Maka ia diberi sesuatu untuk mencukupi kebutuhannya dalam

perjalanannya, walaupun ia adalah orang kaya.
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E. Organisasi Pengelola Zakat

Menurut Undang-undang nomor 23 tahun 20118 organisasi
pengelala zakat adalah organisasi yang bergerak di bidang pengslolaan
zakat, infag, maupun sedekah. Di Indonesia sendiri zakat di kelola oleh

dua lembaga yakni Badan Amil Zakat yang pengelolaan di urnus oleh

Pemerintanh dan yang ke mbaga Amil Zakat yang

e\ {t . i \@ o

ERE

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Pravinsi.

c. Badan Amil Zakat Kabupaten atau Kota, dibentuk cleh Bupati atau
YWWallkota atas usul dar Kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kota;
d. Kecamatan dibentuk oleh Camat atas usul dari dari Kantor Urusan

Agama Kecamatan.

“Undang-undang nomar 23 tahun 2011 tentang zakat, pasal 1 ayat 2
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2. Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 232 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat. Pengertian Lembaga Amil Zakat adalah lembaga yang
dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan

pendistribusian, dan pendayagunaar zakat ¥

Pengukuhan Lemba
23 Tahun 2011 -

Cakat menurut Undang Undang Nomor

-rq-\-

Zakat memiliki kewajiban sebagai berikut;
a. Segera melaksanakan kegiatan sesuai dengan program kerja;

b, Menyusun laporan keuangan;

* |hid Ayat 8
* |hid Pasal18
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c. Mempubikasikan laporan keuangan yang telah diaudit melalui
media massa;

d: Menyerahkan lapeoran tersebut kepada pemerintah.

Apabila Lembaga Amil Zakat tidak melzksanakan kewajiban

seperti yang dijelaskan diatas, maka Pemerintah akan memberikan surat

R
SO

~ {
'?ﬂ -

*

X~ L
PUSTAKAAN®

* Ihid Pasal 36
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Diihat dari seg pendekatan penelitiannya, maka penelitian ini

menggunakan pendekats sgsiologis. Pendekatan  yundis

sosiologis diartikar FSI Mdﬁ " dimana hukum tidak
i i ﬁ‘ T"'l. divis -~-  tetapi sebagai
PJV‘ SS4 474, N

i
Mmt..-!# i i"

%sﬁ_hﬁ.ﬁ v/
o

vang akan menjadi dasar yuridis untuk melihat keberhasilan Lazis Wahdah

Islamiyah Makassar dalam membantu mensgjahterakan masyarakat Kota
Makassar. Dan disini yang dimaksud dengan pendekatan secara

sosilogis adalah tentang bagaimana pengelolaan zskat yang di

L Lexy fmoeong. Metodologi Penelitian Kualitatif, Renaja Rosdakarya, Bandung 2005,
fi 34

38
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laksanakan LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar. Kemudian
hagaimana LAZIS Wahdah lelamivah Kota Makassar mengoptimalisasi
pengelolaan zakat berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat, untuk mencapal kesegjahteraan sosial

masyarakat

B. Waktu dan Lokasi Peneglitis

gambaran secara obyek

di teliti.®

* Hadari Nawawi,MsmdDIﬂgi' Panalitian  bidang  social, UGM  Prass,
Yogyakarta, 2007 . h33-34
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D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan tahapan yang sangat menentukan
dalam penelitian kualitatif walaupun sifatnya masih tentatif {dapat diubah
seslial dengan latar penelitian}. Fokus peneltian pada dasarnya adalah
masalah pokok yang bersumber dari pengalaman peneliti atau melalui

| kepustakaan ilmiah staupun

Nl %}ﬁd‘."ﬁﬁ{; T an ini

" \%@@ﬂﬁwﬁg

Slg - ¥4 -l engen secara

yang digunakan dengan cara sengaja atau menunjuk langsung orang
yang dianggap dapat mewakili karakteristik-karakteristik populasi.
Penggunaan teknik ini senantiasa mempunyal pengetahuan tentang ciri-

ciri tertentu yang telsh didapat populasi sebelumnya.

¥ Lexy j.maleong Cp.Cit h 97
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Dalam penelitian ini, digunakan informan, yaitu :

. Direktur utama Lazis Wahdah Kota Makassar sebagai pihak yang
menjalankan organisasi tersabut.

. Kesekretariatan LAZIS Wahdah Islamiyvah Makassar

. Direktur Foundrasing LAZ|S Wahdah [slamiyah Makassar

. Direktur Program t» dah Islamiyah Makassar

. Direktur Keuangat

mengadakan
yarng diteliti untuk
memperaleh data yang kongkrit di lokasi peneltian. Pengamatan
yang dilakukan melalui observasi terbatas dengan berupaya
mengumpulkan data primer dan data sskunder.

o nterview  (wawancara)

dilakukan dengan wawancara langsung

atau tanys jawab terhadap sejumlah informan yang dianggap
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mengetahui  objek penelitian. Teknik ini  dilakukan dengan
menggunakan instrumen pedoman wawancara.

2. Data Sekunder dapat diperaleh melalui kepustakaan yaitu teknik
nengumpulan data dengan cara membaca dan menelaah bahan

bacaan atau literature yang bersumber dari buku-buku, internet,

majalah dan koran-koran i bahan yang berhubungan dengan

penelitian,
G. Teknik A rﬁ*"@\,ﬁp‘ AS
o \%‘“ bt /j =

ek, TRENTIAS 3-‘-1?""' ST AL
Y Sl g

S

e
('—‘1:- 5 |

1. Pengumpulan nfa engan cara melalui
wawancara, observasi langsung dan dokumentasi.

2 Reduksi data Proses pemilihan,  pemusatan perhatian pads
penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan
lapangan. Langkah ini bertujuan untuk memilih informasi mana

yang sesuai dan tidak sesuai dengan masalah penslitian.
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3. Penyajian data Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya
adalah penyajian (display) data. Penyajian data diarahkan agar
data hasil reduksi tercrganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,

sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan

dalam bertuk uraian naratif. Pada langkah ini. peneliti barusaha




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil dan seja
Islamiyah Kota-t!

P.%Adgq amil zakat
o \\\Ji lr, " h

Lembaga Amil Zakat Wahdah

mmat islam yang
hegitu kompleks, LAZIS Wahdsah Islamiyah Makassar memposisikan diri
dalam kegiatannya menghimpun dana-dana zakat, infak. sedekah, wakaf,
dan dana halal lainnya dari kaum muslimin baik percrangan, instansi dan
perusahaan  kemudian  menyalurkannya  kepada yang  berhak

menearimariya.

** Sumber dari Bagian Kesekretariatan LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar

&4
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Sejak  berdirinya hingga sekarang, LAZIS Wahdah Islamiyah
Makassar telah mengalami perkembangan vang  signifikan.
Perkembangan yang sangat menonjol dapat dilihat sejak januari tahun

2013. Hal ini nampak dengan adanya tagling 'Indahnya Berbagi’.

Melalui Spirit  gerakan ‘Indahnya Berbagi'. LAZIS Wahdah

Islamivah  Makassar -:J‘A‘--n kaum  muslimin  berupaya

melahirkan nilai

infak dan se&
muslimin
meningkat dalam mengelola dana ZIS khususnya para Muhsinin yang
telah menjadi mitra LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar dalam berbagi

manfaat demi mewujudkan pemerataan kesejahteraan umat manusia.
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2. Arti Logo LAZIS WAHDAH

LAZIS
WAHDAH
NS

a setiap pemberian meski

Melambangkan tetesan Ad

vallty amanah,

ar adalah :

unaikan ibadah

2) Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan dana zakat, infak
dan sedekah secara professional, transparan, tepat guna dan tepat
‘sasaran.

3) Memaksimalkan kualitas pelayanan berbasis system kerja yang

‘solutif, praktis dan aplikatif
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4] Memaksimalkan peran lembaga dalam bidang sosial, dakwah dan

Kemandinan ummat.

4. STRUKTUR LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar

=
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LAZIS Wahdah Islamivah Makassar merupakan bagian dari ormas
Wahdah Islamiyah, yang berada di bidang 1l dalam struktur VWahdah
lslamiyah, sehingga secara struktur dikomando langsung oleh DPP
YWahdah Islamiyah, dan LAZIS \Wahdah Islamiyah Makassar juga
melaporkan  kinerja kepada Dewan Pengurus Pusat Wahdah Islamiyah.

LAZIS Wahdah Islamivah

11 Melakukan aktivite [Tvie maserta bPertanggung jawab

atas penghimpunan dana zakat maupun dana infakfsedekah
2) Melakukan pelayanan terhadap muzakki atau donator
3) Melakukan pengenalan LAZIS Wahdah Islamivah Makassar kepada

para muzakki atau calon donator,
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b. Direktur Keuangan
1) Melakukan pencatatan dana zakat, infak can sedekah yang masuk.
2} Melzakukan Pencatatan penggunasn dana zakat. infak dan sedekah
yang telah disalurkan

2 Membuat laporan keuangan

c. Direktur Program 1';.
1) 1t

deila syarakat yang berhak
N AS ey

‘u" Wl LR TR
d.l.. ﬂ? rj
*.."

4

Direktur Utama yang diba an semua kegiatan
penyaluran yang telah dilakukan skan diberitakan cleh bagian Media

Informasi dan Tehnolagi (IT).
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5. Penghimpunan ZIS di LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar™

da4. Sumber Dana

LAZIS Wahdah Islamivah Makassar menghimpun beberapa sumber dana,

diartaranys

1 cepat dan

mendukung

donasi sedekah. Sebagaimana yang dijelaskan cleh Direktur Utama
LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar Ustadz Syahrudding  zakat
fitrab yang telah berlangsung sgjak berdirinya lembaga ini hingga
sekarang Inl memberikan kontribusi yang cukup besar bagi

masyarakat yang membutubkan, juga sekaligus sebagai sarana

' gumber dari direktur fundrasing
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amaliyah bagi para muzekki mengeluarkan sebagian hartanya
untuk ummat atau orang-orang yang membutuhkannya.

2] Zekat Maal, yakni berupa zakat yang pemanfaatannya tidak
ditentukan cleh muzakki dan pemanfaatnya tidak keluar dari asnaf

mustshig. Dalam pengumpulan zakat ini, biasanya diterima berupa

ggji karyawan. peaha vaitu sebeasar 2,5% dar

harta muzakki 2 42, nishab dan haul. LAZIS

- —/\; ‘5 MUH;{: \ 8. penghitungan untuk

g‘gmﬂhs

= \\\i“l M‘/
1y

Yd-l-.

l
] _.; "*-F
7 N

9,4 4’47 Vvuzakki dalam

penghimpunan dana zakat maal yang dikelola cleh LAZIS

Wahdah Islamiyah Makassar ini belum maksimal bedjalan karena
sistem yang masih belum beroperasi dengan baik, Oleh karena itu,
dibutuhkan sistem untuk menuju tata kelola zakat maal yang lebih

baik lagi.
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3) Infak/Sedekah. yakni dana internal yang mengelola dana jamaah
atau kader Wahdah lIslamivah dan dana umum yang diberkan
oleh orang-crang umum (bukan kader). Dana dari donator yang
diterima LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar yang pemanfaatannya

menjadi wewenang penuh mangjemen LAZIS Wahdah Islamiyah

Makassar sesuai dengansidgram-program yang telah dibuat oleh

LAZIS Wahde Sebagaimana sistem

Eﬂ F‘" UHq \ dari donator umum
“ P‘KAS"QJ‘ .1

o ﬁ\dﬂlﬁ#/; 5
""-.

u. .,{-l)_a‘[ ‘r.f p" #
‘ﬁ;-—!

e Aue e

nbadi tujuan

Guran atau

ebagai tempat pengumpulan
infak tersebar di DPD Wahdah Islamiyah yang berada di
Makassar maupur di luar Makassar dan termasuk puls pada
Muslimah Wahdah Pusat di Makassar, maupun yang di daerah.
Pengelclaan infak dan sedekah untuk di dasrah belum terpusat.

Sebagaimana informasi direktur utama LAZIS Wahdah Islamiyah
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namun saat ini LAZIS Wahdah lslamiyah mulai membangun
system validasi data yang masih desentraligasi menuju sentralizasi.
4) Dana Sochdaritas Kemanusiaan, yakni sumbangan yang diterima
LAZIS Wahdah Islamiyvah Makassar sehubungan musibah, seperti

peperangan dan bencana alam yang menimpa masyarakat atau

suatu kandisi tidak norrg enimpa seorang yang untuk
meimnu lihkannyz -r/ gt Jzin, Penghimpunan dana
solidaritas /-ﬂ":" Mu“ﬂb serbagai tempat dan

/:?*6 .h:'lK Su4 ’P@} ;

Dilgkukan

penghimpunan antara lair

1] Pengumpulan secara langsung kepada muzakki dan donatur, baik
perorangan, lembaga, atau instansi pemerintahan maupun swasta
yang menggunakan Layanan Jemput Zakat.

2) Muzakki atau donastur datang langsung ke LAZIS VWahdah

Islamivah untuk mengumpulkan zakat infakfsedekah kemudian
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mengisi formulir yang telah disiapkan oleh pihak LAZIS Wahdah
lslamiyah.

hMuzakki atau donator mengirim donasi atau zakatnya via bank.
Selanjutnya mengirim  konfirmasi ke pihak  LAZIS Wahdah

lslamivah. Sebagaimana yang dielaskan oleh direktur Utama

LAZIS Wahdah Is

melalui bank WM dan BNI Syariah. Untuk
! /ﬂli e M'JHqJ& i, mengklasifikasikan
P,KAS 94 donator,  maka

54 \\mihny/ i

;"‘*'*“-n*i@ﬂr‘ﬁj mbiaa

&

acz Syahrudm dana vang dikirim

amplop infak atz
dikelola oleh WMuslimah VWahdah Islamiyah. Program ini diadakan di
setiap bulan Ramadhan. Setelah |dul Fitri, dana yvang dikumpulkan
dari seluruh kelompok tarbiyah melalli bendahara Muslimah
Wahdah Islamivah yang berkoordinasi dengan pihak LAZIS

Wahdah untuk kemudian diolah dalam tujuannya masing-masing.
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Program lainnya. pengoalangan dana besar-besaran di kegiatan-
kegiatan hesar yang diadakan oleh DPP Wahdah lslamivah,
misalnya Tabligh Akbar atau Muhadarah. Hasil yang diperoleh
akan digunekan biasanya untuk dana Program Tebar Dal'i

Nusantara dengan rata-rata total dama vang terkumpul cukup

banyak.

] Membuka counte

1—- &\\.ﬂl

e T e 5 m
s

a5

6. Pendayagunaan Dana ZI5 di LA7ZIS Wahdah Islamiyah

Makassar

Pendayagunaan adalah pemanfagtan dana yang dilaksanakan

oleh LAZIS Wahdah Islamivah Makassar. Dalam pendayagunaan dana
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ZIS serta dana lainnya. LAZIS Wahdah I[slamiyah Makassar tetap
memperhatikan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Al-Qurian
dan Hadits sebagai landasan dalam bertindak. Pendistribusian dana zakat

tersebut dibagikan kepada 8 asnaf mustahig sesual dengan ketentuan

syariat sebagaimana dalam firman Allah :

harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.

b. Crang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam
keadaan kekurangan.

¢. Pengurus zakat orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan

membagikan zakat.

* Depag BRI, h.288
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d. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan crang yang
bary masuk Islam yang imannya masih lemah,

e. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim
yang ditawan cleh orang-crang kafir. Namun Hingga saat ini belum ada

budak yang dimerdekakan melalui LAZIS Wahdah Islamivah Makassar

’\\\ml W/A

iqh';ir A]_‘.dwﬁ

alnya untuk suatu program
tertentu, cortohnya dana kemanusiaan Suriah, jika dananya sudah
terkumpul maka langsung dikirim ke perwakilan pengumpulan dana untuk
Suriah di Jakarta tanpa harus menunggu waktu dan jumlah tertentu. Untuk
porsi tigp asnaf, LAZIS Wahdah Islamivah tidak menggunakan sistem

persentasi tapi berdasarkan sistem skala prioritas. Jadi dana zakat yang
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terkumpul tidak langsung dibagi rata. akan tetapi diberikan berdasarkan
pricritas dan kebutuhan mustahiq atau penerima zakat dan 8 golongan

tersebut dalam Al-Quran.

Perdayagunaan dana ZIS pada LAZIS VWahdah Islamiyah Makassar

dikemas dalam beberapa program LAZIS Wahdah [slamiyah Makassar

E] -mu: M berbentuk

tunjangan operasional program. biaya hidup peserta dan |ain-lain.
2) Tebar Da'l Nusantara, adalah program utama gerakan dakwah
LAZIS VWahdah Islamiyah Makassar melalui pengiriman Da'l ke saluruh

penjurd nusantara terstruktur dan terencana serta bersinergi dengan

alemen pemerintah dan masyarakat sdalah nafas program i Tidak

** Sumber dari direktur program LAZ|S Wahdah Islamiyah Makassar



58

kurang 1185 da'i menjadi bagian program ini dari Aceh sampai Papua.
Aplikasi program ini meliputi tunjangan rutin da'i, rumah dakwah, motor
dakwah, dana operasional, dan lainnya.

31 Wiakaf Al-guran, ditujukan untuk mendukung program dakwah yang

tak lepas dari penggjaran Al-Quran. Program ini berupa  bantuan

pemberian Al-Quran di daerah atbihwilayah dakwah da'i yang dikirim oleh
Wahdah Islamivah ata -,mf/

' / 5 MUHAJH singan atau pembinaan
rutin, pem ‘ig‘hKAS‘ u-1 /P ,; : para muallaf

h *\Wﬂw,,

-
"' ir felipL
N A

transportasi, sarana dan prasarana menghafal A-Qur'an

3) Pondok Tahfidz Yatim, program pemberdayaan dana ZIS untuk
melayani dan menbina anak-anak yatim menghafal Al-Quran, juga
menjadirumah singgah bagi anak-anak yvang ingin mendapat pembinaan

menghafal Al-Quran.
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4) Tahfidz Community, pemberdayaan langsung dari masyarakat
untuk melahirkan komunitas penghafal ALQuran di masyarakat dalam
bentuk layanan gratis, bersedia untuk dibimbing dan dievaluasi secara
berkala

¢. Program pendidikan. meliputi:

1) Perlengkapan sekols 2 “bantuan alat-alat sekeolah untuk
siswa yang kurangsfi o KL E Az i dalam bentuk seragam
7 _.( pfor l’igfﬂq M \
SEWRRASS4
S -\l
i:":- L) }&:1\1_.""& f/
W ijgy‘i

A

&

fffff

d. Program kemandirian, mell'puti':

1) Pelatihan Keterampilan, yaitu berupa pemberian pelatinan kete
rampillan kepada masyarakat yang tidak mampu seperti pelatihan
menjahit, budidaya jamur dan lain sebagainya

2} Pengembangan ‘Yirausaha, bertujuan untuk menumbuhkan

wirausaha baru dan pengembangan usaha mikro berbasis kelompok.
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Kegiatannya maliputi edukasi bisnis berbasis syari'ah, pendampingan,
intervensi medal usaha mikre, strategi marketing serta peningkatan
kapasitas.

e. Program Wahdah Peduli. meliputi:

1) Peduli kesehatan, target permberdayaan dana Z1S dari program ini

meliputi; khitanan massal CEE

ﬂhs MUH4,,

4!"",,.\

2 #_' J,J\P‘ 4 & e S 64@3} i3 tuk layanar
o .;_':;' \}\hlli'ﬁ-ﬂf/ -

Iksaan dasar, dan edukasi hidup

sehat ke kaum dh !,

- \

Sesuai dengan UL Zakat Mo, 23 tahun 2011 tentang pengelclazn

zakat pasal 17 bahwa Masyarakat bisa membentuk Lembaga Amil Zakat
Nasioral [ LAZNAS) untuk membantu BAZNAS dalam penghimpunan dan

penvaluran zakat dengan syarat antara lain disebut dalam pasal 18 yaitu;

= Sumber Kesekretariatan LAZIS Wahdah Islamivah Makassar
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a. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan lslam  vang
mengelola bidang dakwah, pendidikan dan sosial.

b: Berbentuk lembaga berbadan hukum

c. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS;

d. Memiliki pengawas syariat:

. Memiliki kema is, adm

inistrative dan Keusangan

arganisasi islam;

d. Susunan pengawas syariat yang sekurang-kurangnya terdini dari
ketua dan dua anggota;

e. Surat pernyataan sebagai pengawas syariat di atas materai yang

ditanda tangani oleh masing-masing pengawas syariat;
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f Daftar pegawai minimal 40 orang vyang dilegalisicr pimpinan
organisasi kemasyarakatan Islam skala nasional;

g Photocopy kartu BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan atau
asuransi laim;

h, Surat permyataan bahwa selurub pengurus dan pegawai tidak

merangkap sebag BAZNAS dan LAZ lainnya;

7) Manfaat

8) Dampak program bagi penerima
K. Surat pernyataan kesanggupan menghimpun zakat, infak dan
sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya minimal

Rp 50.000.000.000.000 {lima puluh milyar rupiah} pertahun.
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Dari syarat-syarat tersebut masih ada yang belum dipenuhi oleh
LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar sehingga belum bisa menjadikan
LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar sebagai LAZNAS yang dengan ini
menjadi hambatan bagi LAZIS Wshdah Islamiyah Makassar untuk

menghimpun dana zakat. Sehingga LAZIS Wahdah Islamiyvah Makassar

sementara hanya hisa mengbifipun infak, sedekah dan dana sosial

keagamaan saja.

o S
y "F' *L.‘!-.:Ig

lﬁ?;ﬂg p} N

G‘pp P-“’
| ”STAKAAN“
e e ] ]
Myanmar bersama BAZNAS dan LAZNAS lainnya, dan seringnya

akassar sebagai

onflik. Kohingnya

LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar diundang dalam seminar atau

forum zakat internasional.

= Sumber Direktur utama LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar
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b. Membuka LAZIS Wahdah Islamiyvah cabang di berbagai daerah
sebagal salah satu syarat yang disebutkan dalam Keputusan Menteri
Agama NO. 333 tahun 2015

c. Meningkatkan Strategi dalam mengoptimalkan potensi zakat yang ada

di kota Makassar khususnya dan Indonesia Umumnya,

o= \\\d‘ﬁ@f{

""— 'ﬁl" -]“1‘. lu = [k

wahdah Islamiyah Makassar dalam menyeleksi Amil yvang ada di Lazis
YWabidah Islamiyabh Makassar. Merupakan salah satu dari faktor penting
dari mengelola sebuah Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ). Selain amil
zakat, masih terdapat beherapa faktor lain yang juga sangat penting
dalam pengelolaan OPZ yang dapat mempengaruhi keberhasilan QFZ

tersebut. Faktor-faktor tersebut dapat dibagi merjadi aspek-aspek yaitu;
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a. Aspek Kelembagaan;

Dari aspek  kelembagaan suatu OFZ  seharusnya

memperhatikan beberapa faktor. diantaranya :

1. Visi dan Misi

Setiap OPZ (organisasi g zakat_j harus memiliki visi dan

misi yang |elas. Se —4-/ isasi' pengelula zakat)

"‘Eﬁ' .
T
x
=

e
sal g e
g

OPZ yarig il e po Al Aeilsrya terdivi dari

merupakan

masyarakat vang merupakan badan hukum tersendir, serta dikukuhkan
oleh pemerintah. Dalam pengelolaan zakat, kedua OFZ ({organisasi

pengelola zakat) itu harus bersifat
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a). Indepanden;

Artinya bahwa |lembaga ini tidak mempunyai ketergantungsn
terhadap crang-crang tertentu atau lembaga lain. Sehingga akan lebih
leluasa dalam memberikan pertanggung jawaban kepada masyarakat

donator.

0. Netral:

Lembaga _.i \p‘:} M-.. .H A kat sehingga dalam
‘&P}(.Amh 4 gkan golongan
\d‘l'hf//

'-" Wy -:;uJ
P b

Xz

oleh mendasarkan
pada perbedaan suku dameegolongams Tetapi selalu menggunakan

parameter yang jelas dan dapat dipertanggung jawabkan secara syari’ ah.

Dalam hal sifat dan kedudukan lembaga LAZIS Wahdah |slamiyah

WMzakassar telah mererapkan sifat dan kedudukan tersebut

21 Legalitas dan Struktur Organisasi.
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Masalah legalitas ini sangat penting bagi OPZ terutama bagi LAZ.
Bentuk badan hukum bagi LAZ yang sesuai adalah yavasan yang
terdaftar pada akta notaris di Pengadilan Negeri. Mengenai struktur organi
sasi, harus di buat seramping mungkin dan disesuzikan dengan

kebutuhan OFZ terssbut Sehingga kinerja OPZ akan lebih efektif dan

efisien.

eberlangsungan
lembaga terse ; ! : tetapi kepada
sistem. Jika terjadi pergantian SDM, tidak akan mempengarubi

berjalannya OPZ tersebut.

2 Manajemen Terouka;
Furgsinya dalam pengawasan OPZ tersebut Dengan adanya

manaemen terbuka tersebut, akan terjadi hubungan timbal balik antara
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amil zakat dengan masyarakat. Sehingga akan terbentuk sistem control
yvang melibatkan sistem kontrol dan unsur luar, vaitu masyarakat itu

sandirf.

2] Mempunyai Rencana Kerja vang Jelas;

Dengan mempunyai rencana kerja yang jelas maka aktivitas OPZ

tersebut akan |lebih terarah,

engadakan

an dilakukan.

adalah prinsip transparansi. S8hing: Iap OPZ harus diaudit baik oleh
auditor sksternal maupun  internal. Dengan  demikian  transparansi

Pengelolaan OPZ tersebut dapat tetap terjaga.
7) Publikasi
Publikasi sangat diperlukan cleh OPZ, sekaligus ssbagai upaya

untuk mensosialisasikan berlakunya Undang-Undang Pengelolaan Zakat
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kepada masyarakat umum. Publikasi ini dapat dilakukan melaui berbagai

media massa seperti tevisi, surat kabar, bulletin, radic dan lain-lain,

8) Perbaikan Secara Terus Menerus.
Suatu OPZ tidak boleh puas dengan keadaan vang dicapai saat

ini, tetapi harus selalu diadakan peningkatan dan perbaikan secara terus

‘\‘:‘*"‘;.- ﬁz«:*"n??'l'

'b.:" h.- T J,..-
&

a5
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C. Efektifitas penyaluran Zakat oleh Lazis Wahdah Islamiyah kota

Makassar

Untuk melihat efektifitas zakat maka hal sangat pokok adalah dengan
melihat bagaimana strategi pengelolaan zakat dapat berpengaruh dalam

3 {tiga) faktor penting yakni:

h"j "" :1! : !'
E.f.i, f'%/" I R

’ *'qv“‘\\

2014 1.429.242 258.777

2015 1.449.401 273.231
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Perhitungan potensi  zakat masyarakat kota Makassar  menurut

perhitungan penulis;

Pertama jumlah muzzaki di kota Makassar, Asumsi penduduk Makassar
1.500.000 jiwa. 85% adalah muslim maka jumlah penduduk muslimnya

adalah 1273000 jiwa, 10% dari 1.275000 katakan mereka yang wajib

sesuai kemampuan kaum muslimin dan kesempatan yang dimiliki.



73

Laporan keuangan LAZIS Wahdah Islamiyah kota Makassar tahun 2016™
LAZIS WAHDAH

Periode . 1 Januari 2015 - 31 Desember 2016

A. Laporan Perubahan dana

Zakat

PENERIMAA,

rﬁs:?pf [}

= = 3 ﬁ-
Penyaluran Urt H'arﬂ“h“ =

FPenyaluran Untuk Asnaf Gharim

Penyaluran Untuk Asnaf Muallaf | Rp770,000

Penyaluran Untuk Asnaf | -
Sabilillah

* Sumber direktur keuangan LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar
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Penyaluran Untuk Asnaf lbnu | -

Sabil

Penyaluran Kepada Amiil Rp36 970,000
Jumilah Penggunaan Rp463,469,000
Surplus/ defisit Rp5,426,000

Saldo Awal

Biaya program berbagi hidayah

Hp&55,490 500

Biaya program berbagi sesama Rp983,165 450
Biava program herbagi sehat Rp44,225 000
Biava program berbagi juara Rp&7 254,500
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Biaya Pengadaan Aset Rp29,157 500
Biaya Operasional Rp32 089870
Penyaluran Ke Amil Rp276,179,300
Jumlah Penggunaan Rp2,107,5862,120

Surplus/ Defisit

Saldo Awal

™
o\
O s

a5

adah lslamiyah

istribusizn dan
_____ ‘ atarn  Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yakni :

a. Pazsal 25 wang menjelaskan hahwa Zakat wajib didistribusikan

kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam,
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b. Pasal 26 Pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal
25, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan
prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan:

c. Pasal 27 ayat :

1) Zakat dapat didayvagunakan untuk usaha produktf dalam

rangka penanganar.ifakir miskin dan peningkatan kualitas

produktif

kan apabila

Lorm ~.-_:~;-'s'r"!'._ ! . 3 kat
REhi e < zaka
Y N ?

Quran, narm #u J A | ahun 2011 LAZIS
Wahdah [slamiyah Mak3sss Ngkan skala prioritas bukan
dibagi rata. karena tidak semua delapan golongan ada di kota Makassar
khususrya, sementara itu dalam pendayagunaannya LAZIS Wahdah

Islamiyah Makassar memiliki beberapa program pendayagunaan zakat

seperti yvang dijelaskan dalam profil LAZIS Wahdah Islamivah Makassar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelan melakukan #:'An dan menganalisis data yang

atau donasi lainnya dengan lembaga-lembaga di internal

Wahdah Islamiyah dan di luar Lembaga
d. Membuka counter-counter perhimpunan zakat, infak dan
sedekah atau donasi lainnya di tempattempat keramaian

seperti mall, perkantoran.

7
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e Bekerjasama dengan toko, klinik, warung makan dengan
menyediakan ketak infak.

2. Memperbaki kualitas amil dan lembaga dengan memperhatikan

faktar-faktor yang diatur dalam UU Zakat No. 23 tahun 2011 dan

Keputusan Menteri Agama No. 332 tahun 2015 tentang perizinan

puluh

'danasi sosial

lainrya yang ’Pﬂw

\ STAKAAN ©

sedekah di LAZIS Wahdah Islamivah Makassar masih belum efektif.

{tiga milyar

rupiah) per infak dan
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B Saran-saran

a. Bagi LAZIS Yahdah Islamiyah Kota Makassar dan Pemerintah
kota Makassar

1) LAZIS Wahdah lIslamiyah Kota Makassar perlu melaksanakan

strategi yang lebih progeesif dengan memberi |ayanan dan

sosiglisasi zakat secars fi.tan langsung melalui media masa

¢ Bagi masyarakat dan tokoh masyarakat Kota Makassar

1) Untuk masyarakat musim  Kota Makassar  yang  memiliki
kewajiban membayarkan zakat Sudah semestinya membayarkan

Zakatnya di badan pengelola zakat seperti LAZIS Wahdah Islamivah



2)

§¢

kota Makassar, agar dana zakat yvang dibayarkan dapat memiliki
daya guna yang bermanfaat bagi kehidupan mustahig.

Fada tokoh muslim masyarakat sudah semestinya memberikan
sebush keteladanan kepada masyarakat koia Makassar dalam
membayarkan zakatnya di badan pengelela zakat seperti LAZIS
Wahdsah Islamiyah kota | Hal ini sangat diperiukan agar
para wajib zakat / \-L pat tergugah hatinya untuk
m&m MUH \ mkewajibannya agar
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